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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada materi sistem
pendingin di kelas XI TKR SMK Ma’Arif 3 Wates. Pembelajaran yang masih didominasi
metode ceramah menyebabkan siswa kurang aktif dan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement
Divisions (STAD). Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 14 siswa kelas XI TKR SMK
Ma’Arif 3 Wates semester genap tahun ajaran 2025/2026. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, tes, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara
deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar
siswa. Persentase keterlibatan siswa meningkat dari 68,2% pada siklus | menjadi 90,9%
pada siklus Il. Nilai rata-rata hasil belajar siswa meningkat dari 77,43 pada siklus | menjadi
84,57 pada siklus 1. Persentase ketuntasan belajar siswa juga meningkat dari 64% menjadi
79%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sistem pendingin kelas XI TKR SMK Ma’Arif
3 Wates.

Kata kunci: STAD, hasil belajar, sistem pendingin, pembelajaran kooperatif.

A. PENDAHULUAN
Era globalisasi menuntut dunia pendidikan untuk mampu menghasilkan sumber
daya manusia yang kompeten dan siap menghadapi tantangan zaman. Salah satu
model pembelajaran kooperatif tipe STAD terbukti mampu meningkatkan partisipasi
dan hasil belajar siswa karena memberikan ruang bagi mereka untuk bekerja sama,
berdiskusi, dan membangun pemahaman secara aktif melalui kegiatan kelompok
(Siregar et al., 2020:4), (Suyitno, 2020b, . Upaya peningkatan kualitas pembelajaran
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juga bergantung pada kemampuan guru dalam menguasai kompetensi pedagogik
serta memilih metode yang sesuai kebutuhan siswa (Nafisah et al., 2025:2).

Dalam pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), tujuan utama adalah
membekali siswa dengan keterampilan yang relevan dengan dunia kerja (Suyitno,
2020b; Suyitno et al., 2020, 2022, 2025). Materi sistem pendingin merupakan salah
satu materi penting dalam program keahlian Teknik Kendaraan Ringan (TKR).
Keberhasilan pendidikan di SMK sangat dipengaruhi oleh proses pembelajaran, baik
teori maupun praktik. Pembelajaran efektif adalah proses yang memudahkan siswa
memahami materi, menyenangkan, dan mencapai tujuan pembelajaran, dengan
melibatkan partisipasi aktif serta penghayatan mendalam dari siswa (Wita Marheni et
al., 2024:8). Guru perlu memilih model pembelajaran yang tepat agar proses belajar
mengajar berjalan efektif, tujuan pembelajaran tercapai, dan siswa lebih aktif terlibat
dalam kegiatan belajar (Alfrid Sentosa & Norsandi, 2022:2-3).

Berdasarkan hasil observasi bersama dengan guru pengampu mata pelajaran
diketahui bahwa siswa kelas XI TKR SMK Ma’Arif 3 Wates dalam pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar, siswa sering kali kurang memperhatikan penjelasan dan kurang aktif
dalam mengikuti pembelajaran. Guru juga menyampaikan bahwa sebagian siswa
terlihat bosan dan kurang tertarik terhadap materi yang disampaikan. Hal ini
dikarenakan metode pembelajaran yang masih bersifat konvensional, guru lebih
banyak menggunakan metode ceramah dan banyak menuliskan materi di papan tulis,
sehingga siswa menjadi pasif dan kurang terlibat dalam pembelajaran.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru dituntut untuk kreatif dan inovatif
dalam merancang proses pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam
setiap kegiatan belajar (Suyitno et al., n.d., 2024). Salah satunya dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD).
Model ini mengintegrasikan beberapa pendekatan, seperti ceramah, diskusi
kelompok, dan tanya jawab, untuk menciptakan pengalaman belajar yang interaktif
dan kolaboratif (Wahid, 2021:2). Metode ini dipadukan dengan pendekatan
kontekstual efektif meningkatkan kerja sama siswa, karena kerja kelompok terstruktur
dan tanggung jawab individu membuat siswa lebih aktif dan terlibat (Safira, 2025:19).
Selain itu, konsistensi guru dalam menerapkan seluruh komponen STAD berperan
penting dalam mendorong terciptanya suasana belajar yang lebih interaktif,
partisipatif, dan bermakna bagi siswa (Islam et al., 2025:14).

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model
pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi sistem pendingin di kelas XI SMK Ma’Arif 3 Wates.

B. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
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dilaksanakan di SMK Ma’Arif 3 Wates pada semester genap tahun ajaran 2025/2026.
Subjek penelitian adalah siswa kelas XI TKR yang berjumlah 14 siswa, terdiri dari 12

siswa laki-laki dan 2 siswa perempuan. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan melalui

empat tahapan utama, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action),
pengamatan (observation), dan refleksi (reflection) (Sri Astutik et al., 2021:55).

1.

Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan dilakukan dengan berdiskusi dengan guru mata pelajaran
guna menyusun dan menyiapkan rencana pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan siswa. Tahap ini diawali dengan menyiapkan perangkat pembelajaran
berupa modul ajar, media pembelajaran, materi pembelajaran. Menyiapkan
instrumen pengumpulan data berupa lembar observasi dan soal tes.

Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD). Langkah-langkah
penyampaian materi, pembagian kelompok, kerja tim/diskusi kelompok, kuis
individu, skor perkembangan individu, penghargaan tim. Pada tahap ini, siswa
diarahkan untuk aktif bekerja sama, lebih interaktif, dan kolaboratif.

Tahap Observasi

Tahap observasi dilakukan untuk mengamati jalannya pembelajaran yang
dilaksanakan oleh peneliti dan siswa. Pengamatan dilakukan untuk menilai
pelaksanaan pembelajaran kemudian di catat dalam lembar observasi.

Tahap Refleksi

Tahap refleksi dilakukan untuk menganalisis data atau hasil yang telah diperoleh
serta mengevaluasi mengenai pelaksanaan tindakan yang telah dilaksanakan
berdasarkan hasil tes dan pengamatan.

Perencanaan

l

Pelaksanaan

Refleksi

SIKLUS |

Pengamatan «’——l

Perencanaan

\ 4

Y

Refleksi

> ”?

SIKLUS 11

Pelaksanaan

A

Pengamatan

o Autotech: Jurnal Pendidikan Teknik Otomotif Universitas Muhammadiyah Purworejo



P-ISSN 2303-37-38 E-ISSN 2623-2502

-6

Gambar 1. Siklus PTK Arikunto (2013)

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Pada tahap pra siklus, hasil belajar siswa tergolong rendah. Berdasarkan hasil
ulangan harian materi sistem pendingin, hanya 6 dari 14 siswa yang mencapai Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) dengan persentase ketuntasan sebesar
43% dan Rata-Rata nilai sebesar 74,14. Selain itu, siswa terlihat kurang aktif dan
kurang memperhatikan penjelasan guru dalam mengikuti proses pembelajaran.

Setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe STAD, keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran mengalami peningkatan pada setiap siklusnya.
Siswa mulai aktif berdiskusi dan bekerja sama dalam kelompok tetapi masih ada
beberapa siswa yang pasif dan bergantung pada temannya.

Tabel 1. Hasil Pelaksanaan Tindakan Siswa

Siklus Jumlah Ya | Tidak | Persentase | Kategori
Indikator (%)

| 22 15 |7 68,2% Baik

Il 22 20 |2 90,9% Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 1, pelaksanaan tindakan mengalami peningkatan sebesar 22,7%
dari siklus | ke siklus I, yang menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD berjalan lebih optimal.

Selain keterlibatan siswa, hasil belajar juga mengalami peningkatan setelah

diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa

Hasil Belajar Siswa Pra-Siklus Siklus | Siklus 11
Jumlah siswa tuntas 6 9 11
Jumlah siswa belum tuntas 8 5 3
Rata-rata 74,14 77,43 84,57
Persentase Ketuntasan (%) 43% 64% 79%

Berdasarkan Tabel 2, hasil belajar siswa mengalami peningkatan pada setiap siklus.
Pada pra siklus, rata-rata nilai sebesar 74,14 dengan ketuntasan 43%. Pada siklus |
meningkat menjadi 77,43 dengan ketuntasan 64%, kemudian pada siklus Il kembali
meningkat menjadi 84,57 dengan ketuntasan 79%. Hal ini menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa meningkat secara bertahap pada setiap siklus.

Pembahasan
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement
Divisions (STAD) menunjukkan adanya peningkatan keterlibatan dan hasil belajar
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siswa pada materi sistem pendingin kelas XI TKR SMK Ma’Arif 3 Wates. Persentase
keterlibatan siswa meningkat dari 68,2% pada siklus | menjadi 90,9% pada siklus II.
Pada siklus I, siswa masih terlihat pasif dan belum terbiasa bekerja sama dalam
kelompok. Setelah dilakukan perbaikan pada siklus Il, siswa menjadi lebih aktif dalam
berdiskusi, berani menyampaikan pendapat, dan mampu bekerja sama dengan baik.

Selain meningkatkan keterlibatan siswa, penerapan model pembelajaran STAD
juga meningkatkan hasil belajar siswa. Rata-rata nilai siswa meningkat dari 74,14 pada
pra siklus menjadi 77,43 pada siklus | dan meningkat kembali menjadi 84,57 pada
siklus 1l. Persentase ketuntasan belajar siswa juga mengalami peningkatan dari 43%
pada pra siklus menjadi 64% pada siklus | dan mencapai 79% pada siklus II.
Peningkatan hasil belajar terjadi karena siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran
melalui kegiatan diskusi dan kerja sama kelompok sehingga siswa lebih mudah
memahami materi pembelajaran.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Yuliati (2023:6) yang menyatakan bahwa
model pembelajaran STAD mampu menciptakan pembelajaran yang interaktif dan
menyenangkan melalui diskusi dan kerja sama antarsiswa. Melalui kerja kelompok,
pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif, sehingga mendorong kepercayaan diri,
kerja sama, serta memudahkan pemahaman materi. Selain itu, Sihombing et al. (2024:4)
juga menyatakan bahwa model pembelajaran STAD dapat meningkatkan hasil belajar
siswa melalui kerja sama kelompok dan interaksi aktif dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) efektif
dalam meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa kelas XI TKR pada materi
sistem pendingin di SMK Ma’Arif 3 Wates.

D. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) dapat
meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa kelas XI TKR SMK Ma’Arif 3 Wates
pada materi sistem pendingin. Persentase keterlibatan siswa meningkat dari 68,2%
pada siklus | menjadi 90,9% pada siklus II. Selain itu, hasil belajar siswa juga mengalami
peningkatan yang ditunjukkan dari rata-rata nilai siswa sebesar 74,14 pada pra siklus,
meningkat menjadi 77,43 pada siklus I, dan mencapai 84,57 pada siklus Il. Persentase
ketuntasan belajar siswa juga meningkat dari 43% pada pra siklus menjadi 79% pada
siklus Il. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student
Teams Achievement Divisions (STAD) terbukti efektif dalam meningkatkan
keterlibatan dan hasil belajar siswa pada materi sistem pendingin. Guru diharapkan
dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement
Divisions (STAD) sebagai alternatif model pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan
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dan hasil belajar siswa. Selain itu, siswa diharapkan lebih aktif dalam kegiatan diskusi

dan kerja sama kelompok sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara
optimal.
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